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Abstract. This article discusses the role of natural resources (SDA) in driving the national 

economy of Indonesia. Natural resources (SDA) are one of the main pillars of the 

country's economy. Abundant SDA, including in the agriculture, plantation, fisheries, 

mining, and energy sectors, contribute significantly to Gross Domestic Product (GDP), 

job creation, and state revenue. In addition, SDA also has a multiplier effect on other 

sectors, such as manufacturing, transportation, and services. Thus, SDA not only 

contributes to the country's foreign exchange but also plays a role in creating jobs, 

strengthening economic stability, and improving people's welfare. Natural resources that 

are well managed can be a source of state revenue through commodity exports, 

downstream industrial development, and tax revenues from related sectors. SDA can also 

be an important source in providing energy that supports infrastructure development and 

the manufacturing sector. However, the utilization of SDA is not free from major 

challenges, including dependence on raw material exports that are vulnerable to global 

prices, environmental damage due to excessive exploitation, and social and economic 

inequality caused by uneven management of SDA. Therefore, sustainable management of 

natural resources is very important to avoid long-term negative impacts, such as 
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environmental degradation and social conflict. However, unsustainable management of 

natural resources, dependence on exports of raw commodities, and environmental and 

social issues are major challenges that need to be addressed. To maximize the 

contribution of natural resources to the economy, Indonesia needs to implement natural 

resource management based on the principles of poverty, economic diversification, and 

improvement of infrastructure and technology. In addition, empowering local 

communities and developing new sectors such as sustainable processing and tourism 

industries can open up opportunities for more inclusive and competitive economic 

growth. With the right strategy, natural resources can continue to be an important pillar 

for a more sustainable, inclusive, and globally competitive Indonesian economy. 

Keywords: Natural Resources, Indonesian Economy, Sustainable Management, 

Economic Diversification, Community Empowerment. 

Abstrak. Artikel ini membahas peran sumber daya alam (SDA) dalam mendorong 

perekonomian nasional Indonesia. Sumber daya alam (SDA) merupakan salah satu pilar 

utama dalam perekonomian negara. SDA yang melimpah, termasuk dalam sektor 

pertanian, perkebunan, perikanan, pertambangan, dan energi, memberikan kontribusi 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penciptaan lapangan kerja, serta 

pendapatan negara. Selain itu, SDA juga memiliki efek pengganda (multiplier effect) 

terhadap sector lain, seperti manufaktur, transportasi, dan jasa. Dengan demikian, SDA 

tidak hanya menjadi penyumbang devisa negara tetapi juga berperan dalam menciptakan 

lapangan kerja, memperkuat stabilitas ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Sumber daya alam yang dikelola dengan baik dapat menjadi sumber 

pendapatan negara melalui ekspor komoditas, pengembangan industri hilir, dan 

penerimaan pajak dari sektor-sektor terkait. SDA juga dapat menjadi sumber penting 

dalam penyediaan energi yang mendukung pembangunan infrastruktur dan sektor 

manufaktur. Namun, pemanfaatan SDA tidak lepas dari tantangan besar, termasuk 

ketergantungan pada ekspor bahan mentah yang rawan terhadap fluktuasi harga global, 

kerusakan lingkungan akibat eksploitasi berlebihan, serta ketimpangan sosial dan 

ekonomi yang ditimbulkan oleh pengelolaan SDA yang tidak merata. Oleh karena itu, 

pengelolaan SDA yang berkelanjutan menjadi sangat penting untuk menghindari dampak 

negatif jangka panjang, seperti degradasi lingkungan dan konflik sosial. Namun, 



pengelolaan SDA yang tidak berkelanjutan, ketergantungan pada ekspor komoditas 

mentah, serta isu lingkungan dan sosial menjadi tantangan utama yang perlu diatasi. 

Untuk memaksimalkan kontribusi SDA terhadap perekonomian, Indonesia perlu 

mengimplementasikan pengelolaan SDA yang berbasis pada prinsip keberlanjutan, 

diversifikasi ekonomi, serta peningkatan infrastruktur dan teknologi. Selain itu, 

pemberdayaan masyarakat lokal dan pengembangan sektor-sektor baru seperti industri 

pengolahan dan pariwisata berkelanjutan dapat membuka peluang untuk pertumbuhan 

ekonomi yang lebih inklusif dan berdaya saing. Dengan strategi yang tepat, SDA dapat 

terus menjadi pilar penting bagi perekonomian Indonesia yang lebih berkelanjutan, 

inklusif, dan berdaya saing global. 

Kata Kunci: Sumber Daya Alam, Perekonomian Indonesia, Pengelolaan Berkelanjutan, 

Diversifikasi Ekonomi, Pemberdayaan Masyarakat. 

 

LATAR BELAKANG 

Sumber daya alam (SDA) memiliki peran strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional, Negara-negara yang kaya akan SDA, seperti minyak, 

gas, batu bara, mineral, serta sumber daya biologis, sering kali memanfaatkan kekayaan 

ini sebagai pendorong utama bagi ekonomi mereka. terutama bagi negara yang kaya akan 

potensi alam seperti Indonesia.salah satu faktor dalan mendorong perekonomian 

nasional adalah pemanfaatan dan penggunaan sumber daya alam secara efektif, Sumber 

Daya Alam (SDA) Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Negara kepulauan ini memiliki 

kekayaan alam yang luar biasa, termasuk hutan yang melimpah, keanekaragaman hayati 

yang tinggi, tambang mineral, serta lahan pertanian yang subur. Namun, kekayaan ini 

juga sering kali menjadi tantangan, karena tekanan untuk penggunaan yang berlebihan 

dan kurangnya pengelolaan yang berkelanjuta telah menyebabkan kerusakan 

lingkungan, deforestasi, serta konflik sosial, Sumber daya alam mulai dari hasil tambang, 

mineral, energi, hingga hasil hutan dan laut, merupakan aset penting yang dapat 

dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan nasional, menciptakan lapangan kerja, 

serta mendorong investasi di sektor-sektor terkait. Melalui pemanfaatan yang optimal 

dan berkelanjutan, SDA dapat menjadi motor penggerak perekonomian yang signifikan 

dan menopang pembangunan jangka panjang. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus Indonesia 

untuk menganalisis peran SDA dalam perekonomian nasional. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari berbagai sumber, termasuk laporan pemerintah, data Badan Pusat 

Statistik (BPS), serta literatur terkait yang membahas tentang sektor-sektor yang 

bergantung pada SDA. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 

komparatif untuk mengidentifikasi hubungan antara eksploitasi SDA dan indikator-

indikator ekonomi, seperti pertumbuhan PDB, tingkat pengangguran, dan ekspor. 

 

PEMBAHASAN 

Peran Sumber Daya Alam dalam Mendorong Perekonomian Nasional 

Sumber daya alam (SDA) merupakan aset yang sangat penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi suatu negara, SDA menjadi salah satu pilar utama 

yang menopang perekonomian. Dalam artikel ini, kita akan membahas secara rinci 

bagaimana peran SDA dalam mendorong perekonomian nasional Indonesia serta 

tantangan dan peluang dalam pengelolaannya.  

Sumber daya alam adalah segala kekayaan alam yang terdapat di permukaan 

bumi yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. SDA dibagi 

menjadi dua jenis utama:  

Sumber daya alam tidak terbarukan adalah jenis SDA yang jumlahnya terbatas 

dan tidak dapat diperbaharui dalam waktu singkat. Pemanfaatannya yang berlebihan 

atau eksploitasi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan habisnya sumber daya 

tersebut dalam jangka waktu yang relatif cepat. Beberapa contoh sumber daya alam 

tidak terbarukan meliputi: 

• Mineral dan Logam: Seperti emas, tembaga, timah, nikel, dan batu bara yang 

digunakan dalam berbagai sektor industri, baik sebagai bahan baku untuk 

manufaktur maupun untuk kebutuhan energi. 

• Minyak Bumi dan Gas Alam: Sumber daya energi fosil yang digunakan untuk 

bahan bakar kendaraan, pembangkit listrik, serta produk-produk petrokimia 

lainnya. Minyak bumi dan gas alam merupakan salah satu sumber daya alam 

yang sangat penting bagi perekonomian global dan Indonesia.  



• Batu Bara: Salah satu sumber energi utama yang digunakan untuk 

pembangkit listrik dan industri lainnya. Indonesia, sebagai salah satu negara 

penghasil batu bara terbesar di dunia, sangat bergantung pada komoditas ini 

untuk pendapatan negara dan ekspor. 

Sumber daya alam tidak terbarukan cenderung menjadi komoditas yang lebih 

berisiko habis, terutama jika tidak dikelola dengan baik. penting bagi negara dan 

masyarakat untuk memperhatikan keberlanjutan dalam pemanfaatannya, dan 

berupaya mengurangi ketergantungan pada sumber daya ini melalui pengembangan 

teknologi dan energi alternatif yang lebih ramah lingkungan.  

Peran Sumber Daya Alam dalam Perekonomian Indonesia 

Sumber daya alam (SDA) Indonesia memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung perekonomian nasional, Indonesia memanfaatkan potensi SDA 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Beberapa sektor utama yang bergantung 

pada SDA di Indonesia antara lain sektor pertanian dan perkebunan, perikanan, 

pertambangan dan energi, serta kehutanan. Berikut adalah penjelasan lebih rinci 

mengenai peran masing-masing sektor tersebut: 

1. Sektor Pertanian dan Perkebunan 

Sektor pertanian dan perkebunan merupakan salah satu sektor yang 

paling penting dalam perekonomian Indonesia. Negara ini memiliki tanah 

yang subur, iklim tropis yang mendukung, serta keanekaragaman hayati yang 

sangat mendukung produksi berbagai komoditas pertanian. Beberapa 

komoditas unggulan yang dihasilkan oleh sektor ini antara lain:  

• Padi dan Jagung: padi dan jagung merupakan makanan pokok 

yang dihasilkan dalam jumlah besar. Padi mendominasi 

produksi pertanian Indonesia, dan negara ini seringkali 

menjadi salah satu penghasil padi terbesar di Asia Tenggara.  

• Kelapa Sawit: Indonesia adalah salah satu produsen utama 

minyak kelapa sawit dunia. Industri kelapa sawit memberikan 

kontribusi besar terhadap pendapatan negara, terutama melalui 



 

 

PERAN SUMBER DAYA ALAM DALAM MENDORONG 

PEREKONOMIAN NASIONAL 

6         JMA - VOLUME 2, NO. 11, NOVEMBER 2024 

 

 

ekspor produk turunan seperti minyak sawit, margarin, dan 

biodiesel. 

• Karet: Karet banyak digunakan dalam berbagai industri, 

seperti otomotif dan barang-barang konsumen lainnya. 

• Kopi dan Rempah-Rempah: Indonesia dikenal dengan produk 

kopi yang berkualitas, seperti kopi Arabika dari Gayo dan kopi 

robusta dari Lampung. Selain itu, Indonesia juga menjadi salah 

satu eksportir utama rempah-rempah seperti lada, cengkeh, dan 

kayu manis. 

Sektor pertanian dan perkebunan juga berperan dalam penciptaan lapangan 

kerja, karena sebagian besar masyarakat Indonesia masih bergantung pada sektor ini 

untuk mata pencaharian mereka, terutama di pedesaan. Komoditas pertanian 

Indonesia, baik untuk konsumsi domestik maupun ekspor, memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap PDB dan devisa negara. 

2. Sektor Perikanan 

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki 

potensi perikanan yang sangat besar. Lautan Indonesia membentang 

sepanjang lebih dari 5,8 juta km², dengan ribuan pulau dan garis pantai yang 

kaya akan sumber daya laut. Sektor perikanan Indonesia mencakup berbagai 

jenis ikan, hasil laut lainnya, serta budidaya laut dan darat.  

• Ikan dan Hasil Laut: Laut Indonesia menyediakan berbagai 

jenis ikan, udang, dan produk hasil laut lainnya yang tidak 

hanya memenuhi kebutuhan domestik tetapi juga diekspor ke 

berbagai negara. Indonesia adalah salah satu eksportir ikan dan 

udang terbesar di dunia. 

• Budidaya Perikanan: Selain penangkapan ikan di laut, sektor 

budidaya perikanan juga berkembang pesat. Komoditas seperti 

ikan nila, lele, dan rumput laut banyak dibudidayakan untuk 

memenuhi kebutuhan pasar domestik dan internasional.  

Sektor perikanan Indonesia juga menyerap banyak tenaga kerja, terutama di 

daerah pesisir dan kepulauan. Selain itu, sektor ini berkontribusi besar terhadap 



perekonomian melalui ekspor, baik produk ikan segar maupun olahan, serta produk 

sampingan seperti minyak ikan dan tepung ikan. 

3. Sektor Pertambangan dan Energi 

Indonesia kaya akan sumber daya mineral dan energi yang menjadi 

andalan dalam perekonomian nasional. Sumber daya alam yang melimpah di 

sektor ini memberikan kontribusi besar terhadap penerimaan negara, 

penyediaan energi, serta pengembangan sektor industri. 

• Mineral dan Batu Bara: Indonesia merupakan salah satu 

penghasil batu bara terbesar di dunia, yang sebagian besar 

diekspor ke negara-negara seperti China, India, dan Jepang. 

Batu bara digunakan sebagai bahan bakar utama untuk 

pembangkit listrik dan industri.. 

• Nikel: Indonesia adalah penghasil nikel terbesar kedua di 

dunia setelah Filipina, dan nikel semakin penting seiring 

dengan peralihan dunia menuju kendaraan listrik. Nikel 

digunakan dalam produksi baterai lithium, yang semakin 

populer dengan meningkatnya permintaan untuk kendaraan 

listrik dan energi terbarukan. 

• Minyak dan Gas Bumi: sektor ini adalah salah satu sektor 

andalan dalam perekonomian Indonesia. Indonesia juga 

merupakan negara eksportir gas alam cair (LNG) terbesar di 

dunia. 

Sektor pertambangan dan energi Indonesia berperan besar dalam mendukung 

kebutuhan energi domestik dan ekspor. Selain itu, sektor ini juga menyumbang pajak 

dan royalti yang penting untuk pendapatan negara. 

4. Sektor Kehutanan 

Kehutanan Indonesia, dengan luas hutan tropis yang besar, juga 

memiliki peran penting dalam perekonomian negara. Indonesia memiliki 

salah satu hutan tropis terbesar di dunia, yang tidak hanya menyediakan kayu, 

tetapi juga berbagai produk kehutanan lainnya yang mendukung sektor 

industri. 
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• Hasil Hutan: Indonesia memproduksi berbagai jenis kayu dan 

produk kehutanan seperti papan, kayu lapis, dan produk 

turunan lainnya. Produk ini banyak digunakan dalam industri 

konstruksi, mebel, serta bahan bangunan lainnya. 

• Industri Pulp dan Kertas: Indonesia juga dikenal sebagai 

penghasil pulp dan kertas terbesar di Asia Tenggara, dengan 

perusahaan-perusahaan besar yang menghasilkan kertas untuk 

keperluan domestik dan ekspor. 

• Pariwisata Alam: Hutan Indonesia yang kaya akan flora dan 

fauna, serta memiliki keanekaragaman hayati yang luar biasa, 

berpotensi besar dalam sektor pariwisata berbasis alam. 

Banyak wisatawan domestik dan internasional yang tertarik 

mengunjungi taman nasional, cagar alam, dan hutan tropis 

Indonesia. 

Namun, sektor kehutanan juga menghadapi tantangan besar terkait dengan 

deforestasi dan kebakaran hutan yang merusak lingkungan. Oleh karena itu, penting 

bagi pemerintah untuk mengelola sumber daya hutan secara berkelanjutan untuk 

mendukung perekonomian tanpa merusak ekosistem. 

Dampak Positif Sumber Daya Alam terhadap Perekonomian Nasional  

Pengelolaan sumber daya alam (SDA) yang baik dan berkelanjutan memiliki 

dampak yang sangat signifikan terhadap perekonomian Indonesia. memanfaatkan 

potensi ini untuk memperkuat ekonomi nasional. Berikut adalah beberapa dampak 

positif yang dihasilkan dari pemanfaatan SDA terhadap perekonomian Indonesia: 

1. Pendorong Pertumbuhan Ekonomi 

Sumber daya alam berperan sebagai pendorong utama pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Salah satu kontribusi terbesar dari SDA terhadap 

perekonomian adalah melalui sektor ekspor. Berbagai komoditas SDA, baik 

yang terbarukan maupun tidak terbarukan, memiliki permintaan yang tinggi 

di pasar internasional dan memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia. 



• Ekspor Komoditas SDA: Komoditas-komoditas seperti 

minyak kelapa sawit, batu bara, karet, nikel, dan kopi menjadi 

andalan ekspor Indonesia. Misalnya, Indonesia adalah salah 

satu eksportir terbesar dunia untuk minyak kelapa sawit, batu 

bara, dan karet. Ekspor SDA ini memberikan kontribusi besar 

terhadap devisa negara dan mendukung perekonomian melalui 

aliran masuk mata uang asing. 

• Pertumbuhan Sektor-sektor Terkait SDA: Sektor pertanian, 

perikanan, pertambangan, dan energi sangat bergantung pada 

SDA. Keberhasilan sektor-sektor ini dalam meningkatkan 

produksi dan ekspor memberikan dampak langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, mempercepat pembangunan, 

dan mengurangi ketergantungan pada sektor lain. 

Sebagai contoh, kontribusi sektor pertambangan terhadap PDB Indonesia 

sangat signifikan. Batu bara dan nikel menjadi komoditas penting yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan domestik tetapi juga mendukung ekspor Indonesia ke pasar 

global, mendorong pertumbuhan ekonomi yang stabil. 

2. Pencipta Lapangan Kerja 

Sektor-sektor yang bergantung pada sumber daya alam (SDA) 

memainkan peran penting dalam menciptakan lapangan kerja di Indonesia. 

Dengan potensi SDA yang melimpah, negara ini dapat menyediakan peluang 

pekerjaan di berbagai sektor. Sektor pertanian dan perkebunan menyerap 

tenaga kerja terbesar, terutama di daerah pedesaan, dengan banyak petani 

kecil yang bergantung pada komoditas pertanian. Sektor perikanan 

melibatkan jutaan orang sebagai nelayan, pembudidaya ikan, serta pekerja di 

industri pengolahan dan distribusi hasil laut. Sektor pertambangan dan energi 

menyerap banyak tenaga kerja, mulai dari pekerja tambang hingga teknisi 

yang terlibat dalam eksplorasi dan pengolahan sumber daya alam. Sektor ini 

juga membuka peluang kerja baru dalam energi terbarukan, seperti 

pembangkit listrik dan infrastruktur energi. Secara keseluruhan, SDA yang 

dikelola dengan baik dapat menciptakan banyak pekerjaan, mendukung 

pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat.  
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3. Sumber Pendapatan Negara 

Pendapatan negara dari sektor SDA menjadi salah satu sumber utama 

untuk membiayai anggaran negara dan mendanai berbagai proyek 

pembangunan. Negara Indonesia memperoleh pendapatan dari sektor ini 

melalui berbagai mekanisme, antara lain: 

• Pajak dan Royalti: Pemerintah Indonesia mengenakan pajak 

dan royalti pada perusahaan-perusahaan yang mengelola SDA. 

Misalnya, perusahaan pertambangan yang mengekstraksi 

mineral atau energi dikenakan royalti yang dibayarkan kepada 

negara. Pajak dan royalti ini menjadi sumber utama 

pendapatan negara yang digunakan untuk membiayai program-

program pembangunan, infrastruktur, pendidikan, dan 

kesehatan. 

• Dividen dari Perusahaan Negara: Beberapa perusahaan negara 

yang bergerak di sektor energi dan pertambangan, seperti PT 

Pertamina (minyak dan gas) dan PT Bukit Asam (batu bara), 

memberikan kontribusi besar melalui pembayaran dividen 

kepada negara. Dividen ini kemudian digunakan untuk 

membiayai program-program pembangunan nasional. 

• Ekspor dan Devisa Negara: SDA juga berkontribusi besar 

dalam bentuk devisa dari ekspor komoditas seperti batu bara, 

kelapa sawit, gas alam, nikel, dan karet. Pendapatan dari 

ekspor ini tidak hanya mendukung stabilitas ekonomi 

domestik, tetapi juga membantu memperkuat nilai tukar rupiah 

dan cadangan devisa negara. 

Dengan pendapatan yang diperoleh dari sektor SDA, Indonesia dapat 

membangun infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 

lebih lanjut, seperti pembangunan jalan, pelabuhan, dan fasilitas energi, yang 

semuanya berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

Tantangan dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA)  



Meskipun Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang sangat 

melimpah dan potensi yang besar untuk mendukung perekonomian nasional, 

pengelolaan SDA di negara ini menghadapi sejumlah tantangan yang serius. 

Tantangan-tantangan tersebut tidak hanya berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi 

juga menyangkut keberlanjutan lingkungan dan keadilan sosial. Berikut adalah 

beberapa tantangan utama dalam pengelolaan SDA Indonesia:  

1. Eksploitasi yang Tidak Berkelanjutan 

Eksploitasi SDA yang tidak berkelanjutan telah menjadi masalah 

besar yang merugikan kelestarian alam dan keberlanjutan ekonomi 

Indonesia. Beberapa praktik ekstraktif yang tidak ramah lingkungan, seperti 

penambangan liar, pembalakan liar, dan perladangan berpindah, sering kali 

merusak ekosistem yang ada. 

• Penambangan Liar dan Pembalakan Liar: Kegiatan 

penambangan ilegal, terutama di sektor pertambangan batu 

bara dan mineral, serta pembalakan liar, telah menyebabkan 

kerusakan hutan, degradasi lahan, serta pencemaran sungai dan 

sumber air 

• Dampak Lingkungan: Semua aktivitas eksploitasi yang tidak 

berkelanjutan ini dapat menurunkan kualitas dan kuantitas 

SDA yang tersedia, serta mengancam keseimbangan 

ekosistem. Kerusakan lingkungan ini berdampak langsung 

pada kelangsungan hidup masyarakat yang bergantung pada 

SDA, seperti petani, nelayan, dan masyarakat adat. 

Mengatasi masalah eksploitasi yang tidak berkelanjutan memerlukan 

kebijakan yang lebih ketat dalam pengawasan dan penerapan prinsip-prinsip 

pembangunan berkelanjutan, serta peningkatan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pelestarian alam. 

2. Ketergantungan Terhadap Komoditas Alam 

Indonesia memiliki banyak komoditas alam yang menjadi andalan 

ekspor, seperti batu bara, kelapa sawit, karet, dan nikel. Namun, 

ketergantungan yang berlebihan pada komoditas mentah ini dapat 
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menimbulkan berbagai masalah, terutama jika harga komoditas tersebut 

turun tajam di pasar internasional. 

• Fluktuasi Harga Komoditas: Ketergantungan terhadap ekspor 

komoditas mentah membuat perekonomian Indonesia rentan 

terhadap fluktuasi harga global. Misalnya, penurunan harga 

batu bara atau minyak kelapa sawit dapat memengaruhi 

pendapatan negara dan stabilitas ekonomi secara keseluruhan 

• Menghambat Diversifikasi Ekonomi: Ketergantungan pada 

komoditas alam juga dapat menghambat diversifikasi 

ekonomi. Sebagian besar sumber daya yang dihasilkan dari 

SDA cenderung diekspor dalam bentuk bahan mentah, 

sementara sektor-sektor lainnya, seperti manufaktur dan 

industri pengolahan, relatif kurang berkembang. Hal ini 

mengurangi potensi untuk menciptakan nilai tambah dari 

produk-produk SDA dan meningkatkan daya saing produk 

Indonesia di pasar global. 

3. Korupsi dan Pengelolaan yang Tidak Transparan 

Salah satu tantangan besar dalam pengelolaan SDA di Indonesia 

adalah adanya praktik korupsi, ketidaktransparanan, dan ketidakadilan dalam 

pembagian hasil pengelolaan SDA. Hal ini seringkali menghambat potensi 

SDA untuk memberikan manfaat maksimal bagi seluruh rakyat Indonesia. 

• Korupsi dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam: Dalam 

beberapa kasus, pengelolaan SDA sering kali disertai dengan 

praktik korupsi, baik di tingkat pemerintahan pusat maupun 

daerah. Beberapa pihak yang terlibat dalam sektor 

pertambangan, perkebunan, atau kehutanan mungkin 

melakukan penyalahgunaan wewenang untuk kepentingan 

pribadi atau kelompok, seperti pengalihan izin, penghindaran 

pajak, atau penerimaan suap.  

• Ketidaktransparanan dan Kesenjangan Sosial-Ekonomi: 

Pengelolaan SDA yang tidak transparan juga mengarah pada 

ketidakadilan dalam pembagian hasilnya. Sebagian besar 



keuntungan dari eksploitasi SDA sering kali hanya dinikmati 

oleh segelintir pihak, sementara masyarakat yang hidup di 

sekitar sumber daya alam tersebut tidak mendapatkan manfaat 

yang sebanding. Ketidakadilan dalam pembagian hasil ini 

memperburuk kesenjangan sosial-ekonomi, yang dapat 

menambah ketegangan sosial dan merugikan pembangunan 

jangka panjang. 

Untuk mengatasi tantangan ini, perlu ada reformasi besar-besaran dalam 

sistem pengelolaan SDA di Indonesia, termasuk peningkatan transparansi, 

penerapan teknologi yang lebih baik untuk memantau penggunaan SDA, serta 

pemberantasan korupsi melalui penegakan hukum yang lebih tegas. 

Peluang untuk Meningkatkan Peran Sumber Daya Alam dalam Perekonomian  

Indonesia memiliki sumber daya alam yang sangat melimpah dan beragam, 

namun untuk memaksimalkan kontribusinya terhadap perekonomian nasional, 

berbagai tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan SDA perlu diatasi dengan 

langkah-langkah strategis. Berikut adalah beberapa peluang yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan peran SDA dalam perekonomian Indonesia:  

1. Pengelolaan SDA yang Berkelanjutan 

Untuk memastikan SDA dapat memberikan manfaat jangka panjang 

bagi perekonomian Indonesia, pengelolaannya harus didasarkan pada prinsip 

keberlanjutan. Ini mencakup upaya untuk mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan dan memastikan bahwa generasi mendatang juga dapat 

menikmati manfaat dari SDA yang ada. 

• Teknologi Ramah Lingkungan: Implementasi teknologi yang 

ramah lingkungan dalam eksploitasi SDA dapat membantu 

mengurangi kerusakan ekosistem. Misalnya, dalam sektor 

pertambangan, teknologi yang lebih efisien dan bersih dapat 

mengurangi pencemaran tanah dan air.  

• Efisiensi Energi dan Energi Terbarukan: Pengelolaan energi 

yang efisien dan berkelanjutan dapat mengurangi 

ketergantungan pada energi fosil yang berkontribusi pada 
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perubahan iklim. Indonesia memiliki potensi besar dalam 

energi terbarukan, seperti energi surya, angin, dan biomassa, 

yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi hijau.  

• Pengelolaan Berbasis Dampak Sosial dan Ekologis: 

Pengelolaan SDA yang memperhatikan dampak sosial dan 

ekologis dapat menciptakan keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan.  

Dengan mengadopsi prinsip keberlanjutan, Indonesia dapat memastikan 

bahwa SDA tidak hanya menjadi pendorong perekonomian saat ini, tetapi juga dapat 

mendukung generasi mendatang. 

2. Diversifikasi Ekonomi 

Untuk mengurangi ketergantungan yang berlebihan pada ekspor 

komoditas SDA, Indonesia perlu mendorong diversifikasi ekonomi melalui 

pengembangan sektor-sektor lain yang lebih bernilai tambah dan ramah 

lingkungan. 

• Pengembangan Industri Manufaktur: Salah satu langkah utama 

adalah mendorong pengembangan sektor manufaktur, 

terutama industri pengolahan yang dapat mengubah komoditas 

mentah menjadi produk dengan nilai tambah lebih tinggi. 

Misalnya, pengolahan kelapa sawit menjadi biodiesel, Ini tidak 

hanya meningkatkan daya saing di pasar global, tetapi juga 

menciptakan lapangan kerja yang lebih banyak. 

• Pariwisata Berkelanjutan: Sektor pariwisata berbasis alam dan 

budaya juga dapat berperan dalam diversifikasi ekonomi 

Indonesia. Keindahan alam Indonesia, seperti hutan tropis, 

pantai, dan terumbu karang, memiliki potensi besar untuk 

menarik wisatawan internasional. Namun, pengelolaan 

pariwisata harus dilakukan dengan prinsip keberlanjutan untuk 

memastikan bahwa dampak negatif terhadap lingkungan dan 

masyarakat lokal dapat diminimalisir. 



Dengan mendorong diversifikasi ekonomi, Indonesia dapat mengurangi risiko yang 

diakibatkan oleh fluktuasi harga komoditas dan memperluas basis ekonomi yang 

lebih stabil dan berkelanjutan. 

3. Peningkatan Infrastruktur dan Teknologi 

Infrastruktur yang baik dan teknologi yang efisien akan memainkan 

peran kunci dalam meningkatkan produktivitas sektor-sektor yang 

bergantung pada SDA. Untuk memaksimalkan potensi SDA Indonesia, 

investasi dalam infrastruktur dan teknologi yang mendukung pengelolaan 

SDA sangat penting. 

• Infrastruktur Transportasi: Pengembangan infrastruktur 

transportasi yang lebih baik, seperti jalan, pelabuhan, dan 

bandara, akan mempermudah distribusi hasil SDA ke pasar 

domestik dan internasional.  

• Infrastruktur Energi Terbarukan: Investasi dalam infrastruktur 

energi terbarukan sangat penting untuk mengurangi 

ketergantungan pada energi fosil dan mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan.  

• Penerapan Teknologi Canggih dalam Pengolahan SDA: 

Penerapan teknologi pengolahan yang lebih canggih dan 

efisien dapat meningkatkan nilai tambah dari SDA dan 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Dengan meningkatkan infrastruktur dan teknologi, Indonesia dapat 

memperkuat daya saingnya di pasar global serta mengoptimalkan hasil yang 

diperoleh dari SDA. 

4. Pemberdayaan Masyarakat Lokal 

Sumber daya alam yang melimpah seharusnya memberikan manfaat yang 

merata, terutama bagi masyarakat lokal yang berada di sekitarnya. Program 

pemberdayaan masyarakat dapat memastikan peran SDA dalam perekonomian 

yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Pengelolaan SDA berbasis komunitas memungkinkan masyarakat lokal 

merasakan manfaat langsung dari SDA. Pelatihan dan pendidikan juga penting 

untuk meningkatkan keterampilan, seperti dalam pertanian berkelanjutan, 
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pengolahan produk, atau pariwisata berbasis alam. Selain itu, pemberdayaan 

ekonomi lokal melalui koperasi atau UMKM berbasis SDA dapat menciptakan 

lapangan kerja yang merata. 

Dengan pemberdayaan ini, Indonesia tidak hanya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan 

 

KESIMPULAN 

Sumber daya alam (SDA) Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendorong perekonomian nasional, baik sebagai penyumbang utama Produk Domestik 

Bruto (PDB), pencipta lapangan kerja, maupun sumber pendapatan negara. SDA 

Indonesia yang melimpah, termasuk dalam sektor pertanian, perkebunan, perikanan, 

pertambangan, dan energi, memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian, 

baik dalam pasar domestik maupun internasional. 

Namun, pengelolaan SDA yang tidak berkelanjutan, ketergantungan yang 

berlebihan pada ekspor komoditas mentah, serta tantangan terkait korupsi dan 

kerusakan lingkungan, menjadi hambatan yang perlu diatasi agar manfaat dari SDA 

dapat lebih optimal. Oleh karena itu, pengelolaan SDA yang berbasis pada prinsip 

keberlanjutan, peningkatan infrastruktur dan teknologi, serta diversifikasi ekonomi 

menjadi langkah strategis untuk menciptakan perekonomian yang lebih stabil dan 

berkelanjutan. 

Selain itu, pemberdayaan masyarakat lokal melalui pengelolaan SDA berbasis 

komunitas juga menjadi peluang penting untuk mengurangi ketimpangan sosial-

ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan langkah-langkah yang 

tepat dan sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, Indonesia dapat 

memaksimalkan peran SDA dalam mendorong perekonomian yang lebih inklusif, 

berkelanjutan, dan berdaya saing global. 

Secara keseluruhan, peran SDA dalam perekonomian Indonesia sangatlah besar, 

namun untuk menjaga kelangsungan kontribusinya dalam jangka panjang, diperlukan 

pengelolaan yang lebih bijaksana, efisien, dan berkelanjutan. Dengan demikian, SDA 

tidak hanya akan menjadi pendorong perekonomian saat ini, tetapi juga menjadi modal 

penting untuk pembangunan masa depan yang lebih baik dan sejahtera bagi seluruh 

rakyat Indonesia. 
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